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Abstrak— Berdasarkan pada studi terkini mengenai kecepatan
internet, Jepang menduduki posisi kedua setelah Korea sebagai
negara yang memiliki akses internet tercepat di dunia.
Dibandingkan dengan Indonesia, yang menduduki posisi 63, hal
ini menunjukkan rendahnya kualitas pelayanan jaringan
komputer, khususnya dalam aplikasi  internet di
Indonesia.Melihal hal ini maka perlu dikaji dan diteliti
bagaimana cara pemecahan permasalahannya. Pada makalah
ini, diajukan salah satu metode untuk meningkatkan kualitas
jaringan komputer dengan menghindari beberapa masalah
menggunakan prediksi permasalahan yang akan terjadi pada
jaringan komputer dengan menggunakan Naive Bayesian
Classifier.

Kata Kunci— jaringan, komputer, bayesian, kemacetan,
manajemen, prediksi.
1. PENDAHULUAN

Kecepatan koneksi internet broadband yang rendah dapat
menyebabkan berbagai masalah kegagalan dalam penggunaan
jaringan. Kegagalan pada jaringan sangat sulit diperdiksi
karena sifatnya yang dinamis. Oleh karena itu, menjaga
stabilitas network untuk tetap berada pada kondisi yang baik
adalah hal yang sangat penting, sehingga semua kemungkinan
yang mengarah ada kegagalan pada jaringan harus
dihilangkan atau diminimalisir.

Kemacetan pada jaringan komputer adalah salah satu bentuk
kegagalan pada jaringan. Hal ini dapat membuat jaringan
berada dalam masalah dan mengurangi kualitas pelayanan
jaringan. Kemampuan untuk secara akurat memprediksi
kegagalan pada jaringan komputer dapat membantu
meminimalkan biaya administrasi.

Naive bayesian classifier adalah salah satu metode yang dapat
digunakan untuk memprediksi keadaan dimasa yang akan
datang berdasarkan parameter-parameter tertentu. Metode ini
menyediakan kerangka pikir yang dapat memprediksi masalah
yang terkait dengan ketidakpastian dan kasus kompleks. Juga
dapat digunakan untuk membangkitkan probabilitas
kegagalan pada jaringan, dimana dalam hal ini kegagalan
yang dimaksud adalah kemacetan data pada jaringan
komputer. Kemacetan pada jaringan, salah satunya, ditandai
dengan tingginya waktu akses internet dalam membuka suatu
situs. Hal ini disebabkan oleh panjangnya antrian data dan
tingginya tingkat kehilangan data (packet loss). Pada paper ini
beberapa parameter dalam jaringan komputer akan digunakan
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untuk membangun struktur naive bayesian classifier,
diantaranya adalah kecepatan aliran data (throughput),
kecepatan aliran data antara dua komputer (end-to-end
throughput), dan data yang hilang (packet loss). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menyediakan salah satu solusi
yang cukup tepat dalam menghindari terjadinya kemacetan
pada jaringan komputer. Prediksi kemacetan jaringan dapat
membantu menghindari masalah lainnya sebagai akibat dari
efek domino yang dapat menyebabkan menurunnya kualitas
jaringan dan bahkan mematikan komunikasi antar jaringan.
Prediksi juga dapat memberikan tenggang waktu bagi
pengelola jaringan (administrator) dalam melakukan aksi
tertentu dalam mencegah terjadi kemacetan tersebut dan
menjaga agar kondisi jaringan tetap dalam keadaan stabil.
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Gbr 1. Struktur Bayesian Network untuk prediksi kemacetan
data pada jaringan menggunakan metode Naive Bayesian
Classifier

IL METODOLOGI

Metode yang digunakan untuk memprediksi kemacetan pada
jaringan adalah berdasarkan pada teori Bayesian, dalam hal ini
teori yang digunakan adalah Naive Bayesian Classifier.
Prinsipnya adalah dengan membagi beberapa kelas
probabilitas dari beberapa parameter jaringan yang digunakan,
yaitu throughput (T), packet-loss (L) dan end-to-end
throughput (N).Format Penulisan
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Gbr 2. Topologi Jaringan

Gambar 1 menunjukkan relasi dari parameter jaringan
menggunakan struktur Bayesian Network. Simulasi mengenai
kemacetan pada jaringan (congestion (C)) dilakukan untuk
lebih memahami terjadinya kemacetan pada jaringan.
Topologi yang digunakan pada simulasi adalah seperti yang
tampak pada gambar 2.
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Gbr 3. Pratinjau Rancangan Sistem Prediksi

Simulasi dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu simulasi
training dan simulasi testing. Simulasi training dilakukan
untuk mengetahui nilai probabilitas pada masing-masing
parameter jaringan berdasarkan struktur Bayesian Network
pada gambar 1. Selain itu, simulasi training juga dilakukan
untuk menentukan probabilitas awal dari throughput tinggi
(T), fluktuasi data end-to-end throughput (N), dan packet-loss
tinggi (T), dengan syarat congestion (C) terjadi.

Network Congestion Simulation
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Gbr 4. Simulasi terjadinya kemacetan pada jaringan
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Langkah selanjutnya adalah dilakukannya simulasi testing
untuk menunjukkan hasil dan akurasi dari prediksi kemacetan
pada jaringan dengan menggunakan probabilitas awal dan
real-time learning.

I1I. PEMBAHASAN

Pratinjau rancangan sistem untuk prediksi ditunjukkan pada
gambar 3. Pada simulasi training, data jaringan dari masing-
masing parameter diperoleh dari topologi jaringan yang telah
dibuat kemudian dimanipulasi dan dikonversi kedalam nilai
probabilitas. Simulasi training dilakukan untuk memperoleh
probabilitas yang akan digunakan sebagai data awal dalam
prediksi kemacetan pada jaringan. Seluruh nilai probabilitas
selanjutnya diproses dengan metode Bayesian, dalam hal ini
metode yang digunakan adalah Naive Bayesian Classifier.

Pada simulasi testing, probabilitas awal digunakan sebagai
data awal dan kemudian system “mempelajari” (learn) nilai-
nilai probabilitas awal tersebut dan menggunakannya untuk
membangkitkan nilai-nilai probabilitas yang akan digunakan
pada langkah selanjutnya, dan seterusnya berlaku demikian.
Gambat 4 menunjukkan simulasi pada saat kemacetan data
pada jaringan terjadi. Hasil prediksi kemacetan pada jaringan
ditunjukkan pada gambar 5 dengan waktu yang bersesuaian.
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Gbr 5. Hasil prediksi kemacetan pada jaringan

1v. KESIMPULAN

Pada makalah ini telah ditunjukkan bahwa metode Naive
Bayesian Classifier dapat digunakan untuk memprediksi
kemungkinan terjadi kemacetan data pada jaringan. Naive
Bayesian  Classifier =~ menyediakan  kerangka  teoritis
penggunaan probabilitas awal untuk memprediksi suatu
masalah pada jaringan komputer. Melalui prediksi sejak awal,
administrator jaringan dapat memperoleh peringatan dini akan
terjadinya kemacetan pada jaringan. Dengan demikian
administrator jaringan dapat melakukan perbaikan atau
penanggulangan agar kemacetan tersebut tidak terjadi.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk menambah
parameter lainnya agar hasil prediksi lebih akurat. Selain itu,
struktur Bayesian sebaiknya lebih ditingkatkan sesuai dengan
penambahan parameter jaringan.
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